BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Ekstrak etanolik tanaman keladi tikus menunjukan potensi sitotoksik
terhadap sel kanker hati HepG2 dengan dengan nilai 1Csy 136,7 pg/ml dan
dikategorikan cukup aktif.

B. Saran
1. Perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap sel kanker yang lain.
2. Perlunya dilakukan uji sitotoksik dengan kontrol positif obat kemoterapi lain,
misalnya 5- FU atau Cisplastin.
3. Perlunya dilakukan fraksinasi terhadap tanaman keladi tikus sehingga

didapatkan isolat yang lebih murni.
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Lampiran 1. Surat Hasil Determinasi

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
-\ UNIVERSITAS SEBELAS MARET
{ g, FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

LAB. PROGRAM STUDI BIOLOGI

Ji. kr. Sutami 36A Kentingan Surskarta 57126 Telp. (0271) 663375 Fax (0271) 683375
hitp:iwww. biclogy. mipa.uns.ac id, E-mail biclogi @ mida.uns.ac.id
e

Nomor : 229/UN27.9.6.4/Lab/2018
Hal : Hasil Determinasi Tumbuhan
Lampiran e
Nama Pemesan | Wahyu Nugrahent
NIM c21154451A
Alamat : Program Studi S| Farmasi Fakultas Farmast Universitas Setia Budi Surakarta
HASIL DETERMINASI TUMBUHAN .

Nama Sampel : Typhoniam flagelliforme (Lodd.) BL
Synonym : Typhonium divaricatum (1..) Decne
Typhonium flagelliferum Griff.
Typhonium cuspidatum (Bl.) Pecae
Typhonium cuspidatum var. angustissimum Ridl.
Familia : Araceae

Hasil Determinasi menurut C.A. Backer & R.C. Bakhuizen van den Brink, Jr. (1963, 1968) :
1b-2b-3b-4b-12b-13b-14b-17b-18b-19b-20b-2 | b-22b-23b-24b-25b-26b-27b-799b-800b-80 | b-802a-

803b-804b-8050 ____215. Araceae
1b-2b-3b-5b-8a-9a-10a-1[a-12a-13a 24, Typhanium
la-2a Typhaninwm flagefliforme (Lodd.) Bl

Deskripsi Tumbuhan :

Habitus : tcrna, menahun, tumbuh tegak, tinggi 15-35 cm. meoghasilkan umbi yang merupakan
modifikasi dari batang. Umbi : umbi batang, bentuk bulat hingga bulat memanjang, diameter 3-6 cm,
hijau keputihan. Akar : serabut, muncul dari umbi, berwarna putih hingga kuning kotor atau coklat
kekuningan, Daun : tunggal, terletak tersebar: helaian berbentuk bulat telur memanjang hingga garis
sempit, panjang 5-18 cm, lebar 1.5-7.5 cm, pangkal berlekuk atau rata atau membulat, tepi rata, ujung
meruncing, daging daun tipis, pertulangan daun melengkung, terdin dan 7-9 tulang daun, tulang daun di
bagian tengah berukuran paling besar, permukaan atas hijau tua, licin dan mengkilap, permukaan bawsh
hijau muda dan kusam: tangkai daun bulat, hijau, panjang 7-30 cm. Bunga - majemuk bentuk tongkol, di
ketiak daunm, terdiri atas sekumpulan bunga berkelamin tunggal, jumlab bunga banyak sekali, tanpa
perhiasan bunga, duduk pada ibu tangkai bunga; ibu tangkai bunga hijau, gundul, panjahg 3-11 cm;
bagian tongkol yang berbunga dilindungi oleh seludang bunga; seludang bunga memaniang, hijau,
panjang 7-32 cm. Bunga betina : pada tongkel terletak di bagian bawah. panjangnya 4-6 mm. Bunga
mandul : terletak di bagian tengah tongkol, panjang 5-20 cm, kuning atau hijau kekuningan. Bunga
jantan : terletak pada bagian ujung tongkel, semakin menyempit pada bagian ujung tongkol, panjang 4-6
mm, berwarna kuning mentega, kepala sari bersatu dalam kelompok. Buah : tipe buah beri, memanjang,
berwarna putih kehijauan, Biji : berjumlah 1, kecil.

Surakarta, 30 November 2018
’ o Penanggungjawab

Kepala T ah Program Studi Biologi Determingsi Tumbuhan
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Dr. Tetri Widivahi, M.Si. -

NIP. 19711224 200003 2 001 /(;,-" L SIE
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“DrRatng Sety#ningsih, M.Si.
TNIP- 19660714 199903 2 001



Lampiran 2. Surat Ethical Clearance

HEALTH RESEARCH ETHICS COMMITTEE
KOMIS! ETIK PENELITIAN KESEHATAN

RSUD Dr. Moewardi

Falaiiies (Gadolaerer Universitas sebehes Marst
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KELAIKAN ETIK
Nomor : 553 / IV /HREC / 2019
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Maret University Of Surakarta, after reviewing the proposal design, herewth to certify
Surakarta, seteiah menilai rancangan penelitian yang diusulkan, dengan ini menyatakan

That the research proposal vith topic
Bahwa usulan penelitian dengan judul

UJI AKTIVITAS SITOTOKSIK KOMBINASI EXTRAK TANAM AN KELADI TIKUS (Typhonium flagelliforme) DAN
DOXORUBICIN TERHADAP KULTUR SEL KANKER HATI HepG2

Peneliti Utama ' 21154451A

C T t Penelitan : Lab. Parasitologi Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta

Is ethically approved
Dinyatakan layak etik

1ssued on : 23 Apr 2019

Ketua "

¢
-

NiP. 19770224 201001 1 004



56

Lampiran 3. Perhitungan rendemen
Serbuk tanaman keladi tikus.

Hasil perhitungan rendemen tanaman keladi tikus

Berat basah tanaman Berat kering tanaman keladi tikus Rendemen
keladi tikus (gram) (gram) (%)

15.000 1.610 7,73

rendemenserbuk = ﬂ x100%
15.000

=7,73%

Lampiran 4. Hasil penetapan kadar air serbuk tanaman keladi tikus dengan
sterlling bidweell

Hasil penetapan kadar air serbuk tanaman keladi tikus

No Penimbangan (g) Volume pada skala (ml) Kadar air %
1 20,037 1,8 8,98
2 20,041 1,6 7,98
3 20,031 1,7 8,49

Rata-rata = 8,48%

Replikasi 1;
Berat serbuk = 20,037g
Volume air =1,8 ml

volair

Kadar air = ———x100%
beratserbuk
18 x100%
20,037
= 8,98 %
Replikasi 2 :
Berat serbuk  =20,041g
Volume air =1,6 ml
Kadar air = 16 x100%
20,041

=7,98 %
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Replikasi 3;
Berat serbuk = 20,031
Volume air =1,7

Kadar air
2008

=8,49

1%kadarair
3

Perhitungan rata-rata kadar air serbuk %@ = 8,48%

Lampiran 5. Perhitungan susut pengeringan serbuk tanaman keladi tikus
dengan moisture balance

Hasil penetapan susut pengeringan pada serbuk tanaman keladi tikus

Penimbangan Susut pengeringan

No Suhu Waktu

(9) (%)
1. 2 105°C 05.39 9,5
2. 2 105°C 06.31 9,9
3 2 105°C 07.26 8,9

Rata- rata 28,3/3=9,4%

totalsusutpengeringan
3

Rata-rata susut pengeringan =

=94 %
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Lampiran 6. Ekstrak Tanaman Keladi tikus

Tabel 5. Hasil perhitungan rendemen ekstrak etanol tanaman keladi tikus.

Simplisia (9) Ekstrak (g) Rendemen %
500 51,5108 10,302
Diketahui : Bobot simplisia tanaman keladi tikus =500 gram
Bobot ekstrak kental =51,5108 gram
Ditanya : Rendemen tanaman keladi tikus ?
Jawab : Rendemen hasil = %ﬁ;‘;‘” x100 %
Rendemen hasil = 51,5108 x 100 %
500

=10,302 %
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Lampiran 7. Perhitungan Sel, Seri konsentrasi Ekstrak Etanolik tanaman
keladi tikus, dan Seri Konsentrasi Doxorubicin, Uji Sitotoksik
Perlakuan Tunggal

1. Sel HepG2
a. Perhitungan Sel

Jumlah sel HepG2 yang dihitung = 117 x 10%sel/ml
Jumlah sel HepG2 yang diperlukan = 1x10* x 100 sumuran

Jumlah sel HepG2 yang ditransfer = Jumlah sel yang diperlukan

Jumlah sel yang dihitung
10* x 100 sumuran
117 x 10%sel/ml
= 0,855 mL ~ 855 pl
Total volume yang diperlukan =100 pl x100 sumuran
=10.000 pl ~ 10 ml DMEM
Suspensi sel sebanyak 855 pl + MK ad 10 ml didistribusikan dalam

sumuran masing-masing 100 pl dan disisakan 3 sumuran yang tidak diisi

sebagai kontrol media.

2. Seri Konsentrasi ekstrak etanol tanaman keladi tikus Uji Sitotoksik
Tunggal

a. Pembuatan Larutan Stok Konsentrasi 100.000 pg/ml
Sebanyak 12,1 mg Ekstrak etanol keladi tikus dilarutkan dalam 121l DMSO

(10x bobot ekstrak yang ditimbang) kemudian divortex hingga homogen.
121mg  ——> 100.000 pg/ml
121 pl

b. Pembuatan Seri Konsentrasi 1000 pg/ml

V1xC1l V2 xC2

VIx 100.000 pg/ml

1000 x 1000 pg/ml
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VI 1000000 pg/ml

100.000 pg/ml

10 ul (10l + 990 pl MK)

10 ul diambil dari stok 100.000 pg/mL di + 990 ul MK dalam conical tube,
kemudian campuran tersebut dipipet sebanyak100ul dimasukan dalam tiap-tiap
sumuran dan direplikasi 3x.

C. Pembuatan Seri Konsentrasi S00 pg/ml

V1ixCl

V2 xC2

VIx 100.000 pg/ml 500 x 1000 pg/ml

Vi

500000 pg/ml

100.000 pg/ml

Sul(Sul +995 ul MK)
5 ul diambil dari stok 100.000 pg/mL di + 995 pl MK
d. Pembuatan Seri Konsentrasi 250 pg/ml

V1ixCl

V2 xC2

250 x 1000 pg/ml

VI x 100.000 pg/ml

Vi

250000 pg/ml

100.000 pg/ml
=2,5ul (2,5u +997,5 ul MK)
2, 5 ul diambil dari stok 500 pg/mL di + 997,5 pl MK
€. Pembuatan Seri Konsentrasi 125 pg/ml

V1ixC1l

V2 xC2

VIx 100.000 pg/ml

125 x 1000 pg/ml



VI = 125000 pg/ml

100.000 pg/ml
= 12,5 ul (12,511 +987,5 pl MK)

12,5 pl diambil dari stok 250 pg/mL di + 987,5 ul MK

f. Pembuatan Seri Konsentrasi 62,5 pg/ml

V1ixCl

V2 xC2

VIx 100.000 pg/ml 62,5 x 1000 pg/ml

Vi

62500 pg/ml

100.000 pg/ml
= 0,625 pl(0,625ul + 999,375 ul MK)

0,625 ul diambil dari stok 125 pg/mL di +999,375 pul MK
0. Pembuatan Seri Konsentrasi 31,25 pg/ml

V1xC1l V2 xC2

VI x 100.000 pg/ml

31,25 x 1000 pg/ml

VI

31250 pg/ml

100.000 pg/ml
= 0,3125 ul(0,3125ul +999,6875 ul MK

0,3125ul diambil dari stok 62,5 pg/mL di +999,6875 ul MK

h. Pembuatan Seri Konsentrasi 15,625 pg/ml

V1ixC1l

V2 xC2

VIx 100.000 pg/ml

15,625 x 1000 pg/ml

Vi

15,625ug/ml

100.000 pg/ml
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= 0,15625 pl(0,15625ul + 999,84375u1 MK)

0,156255ul diambil dari stok 31,25 pg/mL di + 999,84375 pl MK

3. Seri Konsentrasi Doxorubicin Uji Sitotoksik Tunggal.
a. Sediaan yang tersedia dalam laboratorium 2000 pg/mi

Sediaan 2 mg/ml ~ 2000 pg/ml

b. Pembuatan larutan Stok Doxorubicin
V1xC1l = V2xC2
V1 x 2000 = 1000x 2
V1 = 1000 pul x2
2000

= 1 ul (1pul 1999 pl MK)

1ul diambil dari sediaan 1pl di + 999 pl dijadikan larutan stok.

c. Pembuatan Seri Konsentrasi 1 pl

V1ixCl = V2xC2

V1 x 2000 = 1000x 1

Vil = 1000 plx 1
2.000

0,5 ul (0,5 pl + 9995 ul MK)

d .Pembuatan Seri Konsentrasi 0,5 pl

V1ixCl = V2xC2

V1 x 2000 = 1000x0,5

V1 = 1000 ul x 0,5
2.000

0,25 ul (0,25 ul + 999,75 pl MK)
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e .Pembuatan Seri Konsentrasi 0,25 pl

V1ixCl = V2xC2
V1 x 2000 = 1000 x 0,25
V1 = 1000 pl x 0,25

2.000

0,125ul (0,125ul + 999,875 pl MK)

f. Pembuatan Seri Konsentrasi 0,125 pl

V1ixCl = V2xC2
V1 x 2000 = 1000 x 0,125
V1 = 1000 pl x 0,125

2.000

0,0625 (0,0625u1 + 999,9375u MK)

g. Pembuatan Seri Konsentrasi 0,03125 pl

V1ixCl = V2xC2
V1 x 2000 = 1000 x0,03125
V1 = 1000 pl x0,03125

2.000

0,015625 ul (0.015625ul + 999,985 ul MK)
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Lampiran 8. Penentuan nilai 1Csy Ekstrak etanol tanaman keladi tikus pada
sel kanker hati HepG2

Repliksai
C(ug/ml) | logC | absorbansi
abs 1 abs2 abs3 | Rata-rata | KM KS |%viabilitas
1000 3,000 0,086 0,084 | 0,082 0,084 | 0,048 | 0,457 8,802

500 2,699 0,102 0,118 | 0,106 | 0,109 14,833
250 2,398 0,178 0,181 | 0,169 | 0,176 31,296
125 2,097 0,208 0,225 | 0,219 | 0,217 41,402
62,5 1,796 0,339 0,327 | 0,304 | 0,323 67,319
31,5 1,498 0,409 0,402 | 0411 | 0,407 87,857
15,65 1,195 0,514 0521 | 0516 | 0,517 114,670
Keterangan :

C = Konsentrasi

KS = Kontrol Sel

KM = Kontrol Media

% Viabilitas = % sel hidup

Hasil dari Regresi linier antara log C (X) dan % Viabilitas (YY) didapatkan
persamaan :

Y =B x +A

Y =-59,342 x + 176,78

Perhitungan Nilai 1Cs -

Y =-59,342X + 176,78

50 =-59,342 X + 176,78

X =2,136

Antilog x = 136,7 (png/ml)

Jadi nilai ICsg pada ekstrak etanol tanaman keladi tikus adalah 136,7 pg/ml

Hasil Perhitungan % viabilitas EETKD Perlakuan Tunggal terhadap Sel Kanker
Hati HepG2 berdasarkan Rumus :

OD sel dengan perlakuan — OD kontrol media
% Viabilitas sel = - x100%
OD kontrol sel- OD kontrol media




Cara perhitungan % viabilitas sel adalah sebagai berikut:
1. Konsentrasi 1000 (ug/ml)

viabilitas = 2000~ 0045 4 oo
0,457 - 0,048

=8,802%
2. Konsentrasi 500 (ug/ml)

0,109-0,048

——— x100%
0,457 -0,048

%viabilitas =

=14,833%

3. Konsentrasi 250 (ug/ml)

0,176 — 0,048
0,457 — 0,048

% oviabilitas = x100%0

= 31,296%

4. Konsentrasi 125 (ug/ml)

0,217 -0,048

————  x100%
0,457 -0,048

%viabilitas =

=41,402%

5. Konsentrasi 62,5 (ug/ml)

0,323-0,048

———— x100%
0,457 -0,048

%viabilitas =

=67,319%

6. Konsentrasi 31,25 (ug/ml)

0,407 -0,048
0,457 -0,048

%viabilitas = x100%

=87,857%
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7. Konsentrasi 15,65 (ug/ml)

0,517 -0,048
0,457 -0,048

%viabilitas =

=114,670%

x100%

Grafik tentang % viabilitas ekstrak tanaman keladi tikus terhadap sel
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kanker HepG2
viabilitas y =-59,342x + 176,78
R?=0,9654
140
120
100
80
60
40
20
0
0 0,5 1 1,5 2,5 3 3,5
-20
Persamaan Nilai r ICsg
Y =-59,342X + 176,78 0,9654 136,7 ug/ml

50 =-59,342 X + 176,78
50-176,78 = -59,342 .x
X =2,136
Antilog X(1Cs50)=136,7 ug/ml
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Lampiran 9. Perhitungan 1Csy Doxorubicin perlakuan tunggal terhadap sel
kanker hati HepG2.
Repliksai
C(ug/ml) logC absorbansi
abs 1 abs2 | abs3 | rata2 KM KS %viabilitas
2 0,301 0,106 0,099 | 0,111 | 0,105 | 0,069 | 0,671 6,035
1 0,000 0,189 0,185 | 0,199 | 0,191 20,266
0,5 -0,301 0,245 0,242 | 0,241 | 0,243 28,848
0,25 -0,602 0,375 0,378 | 0,367 | 0,373 50,554
0,125 -0,903 0,464 0,436 | 0,449 | 0,450 63,234
0,0625 -1,204 0,425 0,491 | 0,479 | 0,465 65,781
0,03125 -1,505 0,505 0,51 | 0,512 | 0,509 73,090
X 0,382667727
ICs 0,3 (pg/ml)
Keterangan :

C = Konsentrasi
KS = Kontrol Sel
KM = Kontrol Media
% Viabilitas = % sel hidup
Hasil dari Regresi linier antara konsentrasi (X) dan % Viabilitas (YY) didapatkan

persamaan :
Y=BXx+A

Y =-32,702 + 62,514
Perhitungan Nilai ICsp =
Y =-32,702X + 62,514
50 =-32,702X + 62,514
X =0,382667727
1C50= 0,3 (ng/ml)

Jadi nilai ICso pada ekstrak etanol tanaman keladi tikus adalah 0,3 (ug/ml)

Persamaan

Nilai r

|C50

Y = -32,702X + 62,514
50 = -32,702X+62,514

X =0,382667727

IC 5= 0,3 (ug/ml)

0,831

0,3 (pug/ml)
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Grafik tentang % viabilitas Doxorubicin terhadap sel kanker hati HepG2.

- y =-32,702x + 62,514
viabilitas R? = 0,831

2,5

Lampiran 10. Perhitungan 1Csy tanaman keladi tikus terhadap sel kanker

Vero.
Konsentrasi Rata-rata N 1Cs Indeks
ug/ml Log C Abs KM KS % Viabilitas pg/ml selektivitas
1000 3,000 0,340 42,850 950,368 6,71
500 2,699 0,367 47,209
250 2,398 0,569 79,426
125 2,097 0,679 0,071 0,698 96,917
62,5 1,796 0,684 97,714
31,25 1,495 0,688 98,352
15,625 1,194 0,692 98,990
Persamaan Nilai r 1Cso
Y = -32,286X +152,1 0,7848 950,368 (ug/ml)
50 = -32,286X+152,1
X =2,978
Antilog X= 2,978 (ug/ml)

Indeks selektivas = ICsqg sel vero

ICso sel kanker
= 950,368
136,7
=6,71
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% Viabilitas y =-34,286x + 152,1

R?=0,7948
120
100
80

60

40

20

0 0,5 1 1,5 2 2,5 3 3,5

Selektivas doxorubicin terhadap sel vero

Clug/ml) logC Xabs KM  KS  %viabilitas J;ffﬂ Sel'é‘lft?\'fistas
2 0,301 0,113 8,061 4,88 2,02
1 0 0,224 29,431
0,5 -0,301 0,308 45,425
0,25 -0,602 0,362 0,071 0,592 55,854
0,125  -0,903 0,456 73,896
0,0625 -1,204 0,498 82,022
0,03125 -1,505 0,529 87,844
Persamaan Nilai r 1Csp
Y = -38,128X +76,265 0,8763 4,88 (ug/ml)
50 = -38,128X+76,265
X =0,869
Antilog X= 4,88 (ug/ml)

Indeks selektivas = 1Csq sel vero
ICsp sel kanker
0,3
= 16,26
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y=-38.128x +76.265
R?=0.8763
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